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 Hukum jual beli diperbolehkan jika yang di perjual belikan tidak 
mengandung unsur riba dan gharar, karena sejak dulu sampai sekarang jual beli 
masih tetap adaa meskipun bentuknya berbeda, dengan syarat jual beli mengikuti 
syariat,syar’a dan rukunnya yang sudah ditentukan dalam agama Islam. Karena 
dalam jual beli tidak boleh bertentangan dengan syari’atnya. Dinyatakan tidak sah 
apabila menjual  barang yang tidak terlihat barangnya, dalam agama Islam tidak 
diperbolehkan, karena masih belumtahu seperti apa bentuk barangnya, dan 
memungkinkan risiko penipuan atau gharar.Transaksi jual beli adalah suatu 
kegiatan manusia yang seetiap waktunya terus mengalami perubahan dan 
perkembangan dari setiap masa ke masa. Era digital telah mengubah gaya hidup 
yang serba cepat,ringkas dan terbaru, hal ini tentu telah membuat kegiatan 
ekonomi lebih variatif dan intens untuk dilakukan. Salah satu contoh transaksi 
yang mengalami perubahan zaman adalah transaksi jual beli Aplikasi sadap media 
sosial di sosial media instagram , yang mana saat ini banyak generasi milenial 
yang berminat membeli Aplikasi sadap media sosial di sosial media instagram . 
hal tersebut biasanya dilakukan untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan 
seseorang dalam bermain sosial media. Cara transaksi nya pun sangat sederhana, 
pembeli hanya perlu menghubungi penjual jasa tersebut dan kemudian diberikan 
tata cara pemesanan , selanjutya setelah pembayaran berhasil kemudian 
dilanjutkan dengan mengirimkan tata cara penggunaan aplikasi tersebut dan di 
bimbing sampai bisa menggunakannya. 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana  praktik jual beli 
aplikasi  sadap media sosial di sosial media instagram? dan bagaimana tinjauan 
hukum Islam tentang praktik  jual beli aplikasi sadap media sosial di sosial media 
instagram adapun  tujuan penelitian ini adalah? 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian 
lapangan (field research) dan penelitian pustaka (library research) sebagai 
pendukung. Sifat penelitian ini deskriptif analisis, dalam penelitian ini 
dideskripsikan dan menganalisa untuk menarik kesimpulan dan status hukum 
Islam tentang jual beli ini.  Karena jual beli ini sesuatu yang diperjual belikan 
bukan milik penjual serta mengandung unsur penipuan, karena sebenarnya ini 
hanyalah trik suatu sistem dalam media sosial. Dan jual beli ini melanggar privasi 
seseorang. Hal tersebut merupakan model perdagangan terbaru yang perlu ditinjau 
dari segi Hukum Islamnya. 
 Jual beli Aplikasi sadap media sosial di sosial media instagram ini dalam 
prakteknya dinyatakan sah karena sudah sesuai dengan peraturan hukum yang 
diperbolehkan sudah memenuhi syarat jual beli nya tetapi kegunaan dari jual beli 
nya yang diharamkan karena mengandung unsur mudharat dan melangar hak 
privasi seseorang dan dalam Islam sendiri telah diajarkan bahwa sesama manusia 















َٰٓأَيَُّها لَُكم بَۡيىَُكم بِ  ٱلَِّذيهَ  يَ  ْا أَۡمَى  ِطلِ َءاَمىُىْا ََل تَۡأُكلُىَٰٓ َٰٓ أَن تَُكىَن  ٱۡلبَ  إَِلَّ
ْا أَوفَُسُكۡمۚۡ إِنَّ  ىُكۡمۚۡ َوََل تَۡقتُلُىَٰٓ َزةً َعه تََزاٖض مِّ َ تَِج    َكاَن بُِكۡم َرِحيٗما ٱّللَّ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk mempermudah mendapatkan informasi serta 
gambaran yang jelas dalam mengartikan kalimat judul maka perlu adanya 
uraian terhadap penegasan arti dan makna dari bebera istilah yang terkait 
dengan tujuan penelitian ini. Dengan penegasan judul tersebut diharapkan 
tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami maksud dan tujuan serta 
ruang lingkup terhadap pokok permasalahan yang akan di bahas “Tinjauan 
hukum Islam tentang jual beli aplikasi sadap di media sosial” (Studi 
pada akun instagram @intip_sosmednya) ,Adapun istilah yang akan 
dibahas adalah sebagai berikut : 
1. Tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “ meninjau 




2. Hukum Islam adalah Seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan 
Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan 
diyakini berlaku dan mengikat untuk umat yang beragama islam.
2
 Dalam 
pengertian lain Hukum Islam adalah Hukum-hukum yang kewajibannya 
sudah diatur secara jelas dan tegas di dalam Al-qur‟an atau hukum-hukum 
                                                             
1
 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi kedua 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 1078. 
2








3. Jual beli atau al-bai‟ adalah tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang 
lain. Sayid sabiq mengartikan jual beli (al-bai‟) menurut bahasa adalah 
tukar menukar secara mutlak.
4
 
4.  Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa jual beli menurut bahasa 
adalah tukar-menukar apa saja, baik antara barang dengan barang, barang 
dengan uang, atau uang dengan uang.
5
 
5.  Program Aplikasi adalah suatu program berbentuk perangkat lunak yang 
di rancang untuk mengolah data dengan aturan seta ketentuan tertentu dan 
menggunakan bahasa pemograman tertentu.
6
 
6. Sadap menurut kamus Besar Bahasa Indonesia adalahmendengarkan 




7. Media sosial adalah media online (Daring) yang dimanfaatkan sebagai 
sarana pergaulan sosial secara online di internet. Media sosial 
menggunakan teknologi berbasis website atau aplikasi yang dapat 
mengubah suatu komunikasi kedalam bentuk dialog interaktif.
8
 
                                                             
3
Siti Mahmudah, Reformasi Syariat Islam: Kritik Pemikiran Khalîl „Abd Al-Karîm, dalam 
jurnal Al-adalah Vol.13, No.1, tahun 2016, h.83. 
4
 Sayid sabiq, fiqih As-Sunnah, juz 3, Dar Al-fikr, Beirut, cet. III, 1981, Hlm. 126. 
5
 Ahmad wardi muslich, fiqh muamalat Ed. 1,  cet. IV, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 
2017), h.174 
6
 Dapartemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h.52. 
7
 Dapartemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 859. 
8




8. Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang 
memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video, menerapkan 
filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, 
termasuk milik instagram sendiri.
9
 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
judul penelitian ilmiah ini adalah “Tinjauan hukum Islam tentang jual 
beli aplikasi sadap di media sosial” (Studi pada akun instagram 
@intip_sosmednya) Maksud dari judul penelitian tersebut adalah untuk 
memberikan gambaran terkait dengan permasalahan yang akan penulis 
bahas dalam penelitian ini yang berkaitan dengan jual beli aplikasi sadap 
yang terjadi di media sosial instagram yang ditinjau dari hukum islam 
(hukum bisnis syariah) 
 
B. Alasan Memilih Judul 
 Ada beberapa alasan penulis memilih judul skripsi “Tinjauan hukum Islam 
tentang jual beli aplikasi sadap di media sosial” (Studi pada akun instagram 
@intip_sosmednya), yaitu sebagai berikut: 
1. Alasan objektif 
 Saat ini banyak terjadi jual beli aplikasi Sadap media sosial yang 
dipasarkan melalui media sosial instagram khususnya pada mereka yang 
ingin menyadap aplikasi media sosial seseorang tanpa diketahui oleh 
pemilik akun media sosial yang mereka sadap. Hal tersebut merupakan 
                                                             
9
Agustina,”Analisis penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Sikap Konsumerisme 




hal baru yang terjadi di dalam model perdagangan, sehingga penting 
untuk mengetahui ke absahan transaksinya dan bagaimana hukumnya 
jika dikaitkan dengan hukum islam. 
2. Alasan Subjektif 
 Jika ditinjau dari aspek pembahasan judul penelitian ini , maka judul 
penelitian ini sesuai dengan bidang ilmu yang dikaji dan dipelajari oleh 
penulis di bidang muamalah (Hukum Ekonomi Syariah) Fakultas Syariah 
Dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
 
C. Latar Belakang 
 Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi.Dengan 
berinteraksi, mereka dapat mengambil dan memberikan manfaat.Salah satu 
praktek yang merupakan hasil interaksi sesama manusia adalah terjadinya 
adanya jual-beli yang demikian mereka mampu mendapatkan kebutuhan yang 
diinginkan.Kebutuhan manusia menuntut adanya jual beli, karena seseorang 
sangat membutuhkan sesuatu yang dimiliki oleh orang lain, baik itu berupa 
barang atau uang, hal tersebut dapat terjadi setelah menyerahkan timbal balik 
berupa kompensasi.Maka dari itu terkandung hikmah dalam pensyariatan jual 
beli bagi manusia, yaitu sebagai sarana demi tercapainya suatu keinginan 
yang diharapkan. 
 Istilah transaksi jual beli online sudah tidak asing lagi di telinga.Jual beli 
online adalah transformasi modern proses jual beli konvensional.Jika pada 




diantaranya terjadi ontak langsung dalam hal penawaran dan pembayaran, 
dalam transaksi jual beli online tidak lah demikian.Jual beli online sering kali 
disebut juga dengan online shopping, atau jual beli memalui media internet. 
Menurut alimin mendefinisikan jual beli online sebagai satu set dinamis 
teknologi, aplikasi dan proses bisnis yang menghubungkan 
perusaan,konsumen,komunitas tertentu melalui transaksi elektronik dan 
perdagangan barang, pelayanan dan informasi yang dilakukan secara 
elektronik.
10
 .Namun seiring dengan berjalannya waktu dan bsemakin 
berkembangnya zaman, jual beli online tidak hanya mencakup jual beli 
berupa barang kebutuhan sehari-hari, tetapi ada pula transaksi yang menjual 
belikan aplikasi sadap media sosial yang di promosikan melalui sosial media 
instagram.Pada umumnya pembeli menggunakan aplikasi sadap untuk 
mengetahui isi dari pesan-pesan atau interaksi media sosial yang digunakan 
oleh seseorang seperti isi chating di aplikasi whatsapp, Dirrect Massage (DM) 
di aplikasi Instagram dan inbox di aplikasi facebook. Dengan menggunakan 
aplikasi tersebut maka bisa  menyadap perbincangan seseorang di aplikasi 
media sosial dengan mudah. Maka dari itu aplikasi ini sangat diminati oleh 
seseorang yang sangat ingin mengetahui atau penasaran dengan perbincangan 
apa yang terjadi oleh seseorang, biasanya dilakukan kepada pasangannya. 
 Tata cara yang dilakukan dalam jual beli aplikasi sadap ini tidak jauh 
berbeda dengan jual beli online lainnya yaitu dengan menghubungi salah satu 
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 Ahliwan Ardhinata, Keridhaan (Antaradhin) Dalam Jual Beli Online,Vol 2, No 1 
(2015), h. 50. 





kontak penjual yang sudah di tulis di profil instagram lalu melakukan format 
orderyang telah tertera seperti nama dan siapa target yang akan di sadap, 
setelah itu admin akan membalas untuk memberikan nomor rekening dan si 
pembeli  mengirimkan bukti pembayaran.  Proses yang dilakukan oleh 
penjual biasanya setelah melakukan pembayaran maka penjual akan 
mengirimkan berupa software yang harus di instal di handphone pembeli 
dilengkapi dengan panduan  penggunaanaplikasi sadap tersebut dan di pandu 
hingga berhasil. 
 Jual beli dalam Islam harus dilakukam sesuai dengan ketentuan syara‟, 
yaitu shighat akad, aqid (penjual dan pembeli) dengan syarat mummayyiz 
juga sehat akal agar jual beli itu sah, selain itu dalam melakukan akad penjual 
ataupun pembeli tidak boleh terdapat adanya paksaan dari siapapun. Dan 
yang terakhir harus ada ma‟qud alaih (barang yang menjadi obyek jual beli). 
Syarat-syarat yang harus terpenuhi adalah barang harus suci, bermanfaat dan 
dapat diserah terimakan, barang milik penjual dan diketahui oleeh kedua 
belah pihak tentang dzat, bentuk, kadar dan sifatnya.
11
 
 Dalam transaksi jual beli selain harus sesuai dengan hukum negara juga 
harus sesuai dengan yang telah disyariatkan Islam, yaitu sesuai dengan Al-
Qur‟an dan hadist Nabi Muhammad S.A.W. adapun dalam Al-Qur‟an 
diantaranya adalah pada surah An-Nisa‟ ayat 29 : 
                                                             
11





                       
                      
        
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.”
12
(Q.S An-Nisa‟ ayat 29 :) 
Sedangkan dasarnya dalam hadist Nabi Muhammad SAW 
diantaranya adalah : 
 
 
Artinya : “Dari Rafiah bin Rafi r.a (katanya); sesungguhnya nabi 
Muhammad SAW pernah ditanyai, manakah usaha yang paling baik? 
Beliau menjawab: ialah amal usaha seseorang dengan tangannya sendiri 




 Dalam hal jual beli Aplikasi Sadap Media Sosial barang yang 
diperjual belikan adalah bukan barang yang nyata melainkan berupa 
Aplikasi Sadap yang digunakan seseorang untuk memindai atau menyadap 
percakapan-percakapan seseorang di jejaring sosial media.Ini adalah 
sebuah objek transaksi yang berwujud dan bernilai dan dapat dimanfaatkan 
bagi perseorangan.Bagaimanakah cara seorang penjual mendapatkan akun 
media sosial seseorang yang akan di sadap  hanya melalui aplikasi yang 
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nantinya akan dipergunakan oleh pembeli  ? dan bagaimana dengan resiko 
yang akan ditanggung oleh pembeli ketika sedang menggunakan aplikasi 
tersebut? Hal tersebut menarik sekali untuk diteliti dari sisi hukum 
Islam.Menurut peneliti, jual beli Aplikasi sadap ini perlu dikaji lebih lanjut 
karena aplikasi sadap yang diperjual belikan mengandung unsur privasi 
seseorang. 
 Dalam keadaan demikian, maka belum dapat dipastikam bahwa 
praktek jual beli aplikasi sadap melalui media sosial instagram hukumnya 
haram atau tidak. Dengan demikian orang yang terjun ke dunia usaha (jual 
beli) berkewajiban untuk mengetahui hal-hal yang terkait dengan 
permasalahan tersebut, baik dari segi sah atau tidaknya maupun dari segi 
hukumnya (halal atau haram), sehingga diharapkan agar muamalah yang 
dilaksanakan dapat terwujud sesuai dengan ketentuan Syari‟at Islam.
14
 
 Oleh karena itu, berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, maka 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Tinjauan 
hukum Islam tentang jual beli aplikasi sadap di media sosial” (Studi 
pada akun instagram @intip_sosmednya) 
D. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 
Aplikasi Sadap Di Media Sosial Instagram”. Untuk itu penulis akan 
memperjelas judul penelitian ini secara rinci seperti melakukan wawancara 
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terhadap penjual aplikasi sadap tersebut dan juga wawancara terhadap 
beberapa sampel yang pernah melakukan pembelian aplikasi sadap tersebut 
lalu menarik kesimpulan terhadap judul yang telah penulis teliti. 
 
E. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan, 
rumusan permasalahan yang menarik untuk dikaji dan dianalisis, yaitu : 
1. Bagaimana  praktik Jual Beli Aplikasi sadap media sosial di sosial media 
Instagram? 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual beli Aplikasi Sadap 
media sosial di sosial media instagram? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui jual beli Aplikasi Sadap media sosial di sosial media 
instagram 
b. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam tentang Jual Beli Aplikasi sadap 
media sosial di sosial media instagram 
 
G. Signifikasi penelitian 
a. Secara teoritis berguna untuk membantu masyarakat memberikan 
informasi dan juga sebagai bahan refrensi mengenai status hukum boleh 




Khususnya bagi pembeli maupun penjual yang ingin melakukan jual beli 
Aplikasi sadap media sosial tersebut 
b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai acuan bagi 
masyarakat khususnya yang hendak melakukan praktik jual beli Aplikasi 
Sadap media sosial dan juga sebagai suatu syarat untuk memenuhi tugas 
akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Syari‟ah dan 
Hukum Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau pada 
responden.
15
Penelitian lapangan ini pada hakikatnya merupakan metode 
untuk menemukan secara khusus dan realitas tentang suatu permasalahan 
yang terjadi di masyarakat.
16
 Dalam hal ini akan langsung mengamati 
praktik Jual Beli Aplikasi SadapMedia Sosial yang terjadi di sosial media 
instagram. Selain penelitian lapangan, dalam penelitian ini juga 
menggunakan penelitian pustaka (Library research), sebagai pendukung 
dalam melakukan penelitian baik berupa Al-quran, Hadis, kitab atau buku 
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2. Sifat Penelitian 
 Menurut sifatnya, penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian yang 
bersifat deskriptif analisis, yaitu digunakan untuk menggambarkan dan 
memaparkan tentang praktik jual beli aplikasi sadap melalui media sosial 
instagram, kemudian di analisis menggunakan Hukum Islam
18
 
3. Data dan Sumber Data 
 Yang melatar belakangi fokus penelotian yaitu lebih mengarah pada 
persoalan tinjauan hukum islam terhadap jual beli Aplikasi sadap media 
sosial yang terjadi di sosial media instagram. Oleh karena itu sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau 
objek yang di teliti.
19
Dalam hal ini data primer yang diperoleh peneliti 
bersumber dari penjual yaitu dengan memberikan penjelasan berupa 
wawancara. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari 
sumber-sumber yang telah ada.Sumber ini bersifat membantu atau 
menunjang untuk melengkapi dan memperkuat serta memberikan 
penjelasan mengenai sumber data primer.
20
Data sekunder ini 
diperoleh dari penelitian kepustakaan, yaitu dengan menelusuri buku-
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buku, kitab-kitab atau karya ilmiah lainnya yang mempunyai relevansi 
yang berkaitan dengan topik yang dikaji dalam penelitian. 
4. Populasi dan Sampel  
a. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
21
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah penjual 
dan pembeli Aplikasi sadap media sosial yang ada di sosial media 
instagram 
b. Sampel 
 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
22
 Sampel yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah penjual aplikasi sadap media sosial yaitu pemilik akun 
@intip_sosmednya dan pembeli aplikasi sadap media sosial yang 
berjumlah 3 orang, yang mewakili pembelian aplikasi sadap media 
sosial Whatsapp. 
5. Metode Pengumpulan Data 
 Sebagai langkah dan usaha dalam penghimpunan data untuk 
penelitian ini, maka digunakan beberapa metode yaitu: 
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a. Observasi  
 Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara 
sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
23
Observasi yang dilakukan 
yaitu dengan mengamati mekanisme Jual beli Aplikasi sadap 
media sosial dalam aplikasi sosial media instagram. 
b. Wawancara (interview) 
 Wawancara (interview) adalah metode pengumpulan data 
melalui proses dialog pewawancara dengan responden.
24
Dalam hal 
ini peneliti mewawancarai penjual dan pembeli yang berkaitan 
dengan aplikasi sadap media sosial.Pada praktiknya penulis 
menyiapkan daftar pertanyaan untuk diajukan secara langsung 
kepada para pelaku akad jual beli aplikasi sadap media sosial. 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah proses mencari data mengenai hal-hal 
atau sesuatu yang berkaitan dengan masalah variabel yang 
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6. Metode pengolahan Data 
 Metode pengolahan data menjelaskan prosedur pengolahan data 
dan analisis data sesuai dengan pendekatan yang dilakukan. Karena 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif, maka metode 
pengolahan data dilakukan dengan menguraikan data dalam bentuk 
kalimat teratur, runtun, logis, dan efektif sehingga memudahkan 
pemahaman dan interpretasi data. Diantaranya : 
a. Editing (pemeriksaan data) 
 Editing adalah meneliti data-data yang telah diperoleh, terutama 
dari kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan, kejelasan makna, 
kesesuaian relevansinya dengan data yang lain.
26
 . Dalam penelitian 
ini, peneliti melakukan proses editing terhadap hasil wawancara 
terhadap narasumber pemilik akun instagram @intip_sosmednya dan 
juga pembeli yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini. 
b. Sistematisasi Data (sistematizing) 
 Menurut Abdulkadir Muhammad sistematisasi data 
(sistematizing) yaitu dengan menempatkan data menurut kerangka 
sistematika batasan berdasarkan urutan masalah.
27
 
7. Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan cara untuk menelaah seluruh data yang 
tersdia dari berbagai sumber.
28
 Analisis yang digunakan adalah analisis 
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kualitatif dengan menggunakan pendekatan berfikir deduktif induktif. 
Analisis kualitatif yaitu menganalisa data yang diperoleh dengan 
mengomentari menggunakan teori yang dipakai. Deduktif 
29
 yaitu 
analisis yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum 
mendapatkan kesimpulan khusus. Sedangkan pendekatan induktif
30
 
menekankan pada pengamatan dahulu, lalu menarik kesimpulam 
berdasarkan pengamatan tersebut. Metode ini sering disebut sebagai 
sebuah pendekatan pengambilan kesimpulan dari khusus menjadi umum. 
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A. Kajian Teori 
1. Pengertian dan Dasar Hukum Jual Beli 
 Secara etimologi, jual beli berarti menukar harta dengan harta.
31
 
Sedangkan secara terminology, terdapat beberapa ulama yang 
mendefinisikan jual beli. Enurut ulama Hanafiyah, jual beli adalah 
pertukaran harta (benda) dengan harta (yang lain) berdasarkan cara khusus 
(yang dibolehkan).
32
 Unsur-unsur definisi ini mengandung pengertian 
bahwa  cara yang khusus yang dimaksudkan ulama Mazhab Hanafi adalah 
melalui ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan Kabul (pernyataan 
menjual dari penjual), atau juga bias melalui saling memberikan barang 
dan harga antara penjual dan pembeli. Disamping itu, harta yang diperjual 
belikan itu harus bermanfaat bagi manusia, sehingga bangkai, minuman 
keras, dan darah tidak termasuk sesuatu yang boleh diperjual belikan, 
karena benda-benda tersebut tidak memiliki manfaat bagi kaum muslimin. 
Apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap diperjual belikan, menurut 
ulama hanafi, jual beli tidak sah.
33
 Menurut Imam Nawawi, jual beli 
adalah alat tukar menukar barang atau sejenisnya. Al-Syarbini dalam kitab 
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Mughni al-Mukhtaj mendefinisikannya, “pertukaran harta dengan harta 
dengan cara tertentu”.
34
 Menurut Ibnu Qudamah, jual beli adalah 
pertukaran harta dengan harta (yang lain) untuk kepemilikan.
35
 
 Berdasarkan pemaparan berbagai definisi di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa jual beli adalah perjanjian tukar menukar harta dengan 
harta yang mempunyai manfaat dengan cara tertentu berdasarkan 
ketentuan yang dibenarkan oleh syara‟ untuk tujuan kepemilikan di dalam 
suatu akad. 
a. Dasar Hukum Jual Beli 
 Jual beli merupakan akad dan sarana tolong menolong antar 
sesame manusia yang diperbolehkan oleh syara‟. Orang yang 
berkecimpung di dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal yang 
dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak (fasid). Hal ini 
dimaksudkan agar muamalah berjalan sah dan segala sikap dan 
tindakannya jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan.
36
 
Adapun dasar Hukum dalam jual beli brdasarkan atas dalil-dalil yang 
terdapat dalam Al-quran, Al-Hadist, dan Ijma‟ para ulama. Diantaranya 
adalah : 
1. Al-Qur‟an 
                         
                           
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Artinya : “hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu denngan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 




  Dalam ayat ini telah terdapat larangan bagi orang-orang yang 
beriman dari memakan harta sesamanya secara batil, dan dijelaskan 
bentuk keuntungan yang halal dalam pemutaran harta, yaitu 
perdagangan yang dilakukan dengan syarat suka sama suka. Perniagaan 
merupakan jalan tengah yang bermanfaat antara produsen dan 
konsumen yang dilakukan dengan memasarkan barang. Dengan 
demikian terdapat usaha untuk memperbaiki produk dan memudahkan 
perolehannya sekaligus. Jadi perniagaan ini berarti pelayanan antara 
kedua belah pihak yang saling mendapatkan manfaat melalui 
perniagaan. Perolehan manfaat yang didasarkan pada kemahiran dan 
kerja keras, tetapi pada waktu yang sama dapat saja diperoleh 
keuntungan atau kerugian. 
 Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Allah S.W.T 
melarang hamba-hambaNya yang mukmin memakan harta sesamanya 
dengan cara yang batil dan cara-cara mencari keuntungan yang tidak 
sah dan melanggar syari‟at seperti riba,perjudian dan semua yang 
berkaitan dengan macam-macam tipu daya yang seakan-akan sesuai 
dengan hukum syari‟at. Allah S.W.T mengecualikan dari larangan ini 
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pencarian harta dengan jalan perniagaan yang dilakukan atas dasar suka 
sama suka oleh kedua belah pihak yang bersangkutan.
38
 
                 
                           
                               
                       
      
 Artinnya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 
Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” 
39
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang Allah S.W.T menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba. Namun disisi lain ketika jual beli tersebut 
mengandung riba dan mendatangkan suatu kemudharatan maka jual beli 
tersebut menjadi haram. Karena dalam ayat tersebut telah dijelaskan 
jika Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
40
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1. Hadits  
a. Hadits yang diriwayatkan oleh Rifa‟ah bin Rafi‟ al-Bazzar dan al-
Hakim 
َعْن رَِفاَعَة ْبِن رَاِفٍع رضي اهلل عنو َأنَّ اَلنَِّبَّ صلى اهلل عليو وسلم ُسِئَل: َأيُّ اَْلَكْسِب 
 ُُ َحُو َاْْلَاِكم41 ُروٍر (  َرَواُه اَ ْلبَ زَّاُر، َوَصحَّ  َأْطَيُب? َقاَل: )َعَمُل اَلرَُّجِل بَِيِدِه، وَُكلُّ بَ ْيٍع َمب ْ
 
Artinya : “Rasulullah saw Bersabda ketika ditanya salah seorang 
sahabat mengenai pekerjaan (profesi) apa yang paling baik. 
Rasulillah Saw ketika itu menjawab: “ Usaha tangan manusia sendiri 
dan setiap jual beli yang diberkati.” (HR. al- Bazar dan al-Hakim). 
 
 Makna dari hadits ini adalah jual beli jujur tanpa diiringi 
kecurangan dan mendapatkan berkah dari Allah SWT. 
a. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Maimun bin Muhran 
اْلبـَْيُع َعْي تـََزاض والِخ باَُر بـَْعَذ اصفقِت َوال يَِخ ُل لُِوْسلًِن اْى يَُضزَّ ُهْسلِواَّ )رواٍ 
42
 ابي جزيز
Artinya : Jual beli hendaklah berlaku dengan rela dan suka sama 
suka dan pilihan sesudah tercapai persetujuan. Dan tidaklah halal 
bagi seorang muslim menipu sesama muslimnya. 
1. Kaidah Fiqh 
 َاَألْصُل ِفى ْاَألْشَياِء ْاِإل َبا َحة َحتَّى َيُد لَّ ْالدَِّلْيُل َعَلى التَّْحِرْيِم
Artinya:  Hukum asal segala sesuatu itu adalah kebolehan sampai ada 
dalil yang menunjukan keharamannya. 
 Dalam fikih muamalah, hukum asal sesuatu itu dibolehkan selama 
tidak ada dalil yang mengharamkan. pada dasarnya dalam hal-hal yang 
sifatnya bermanfaat bagi manusia hukumnya adalah boleh dimanfaatkan. 
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2. Landasan Ijma 
 Menurut landasan Ijma, Para ulama‟ telah bersepakat bahwa jual beli 
diperbolehkan dengan alas an manusia tidak akan mampu mencukupi 
kebutuhan dirinya sendiri, tanpa bantuan orang lain. Dengan demikian, 
bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkan tersebut, harus 
dengan barang lainnya yang sesuai.
43
 
b. Rukun dan syarat Jual Beli 
Jual beli yang sesuai dengan syariat Islam harus memenuhi rukun dan 
syarat dari jual beli itu sendiri, karena transaksi jual beli merupakan 
perbuatan hukum yang mempunyai konsekuensi peralihan hak atas sesuaru 
barang dari pihak penjual kepada pihak pembeli dan juga jual beli 
merupakan suatu akad, , maka harus terpenuhi rukun dan syaratnya. 
a. Rukun jual beli 
 Mengenai rukun dan syarat jual beli, para ulama berbeda 
pendapat. Menurut ulama Hanafiyah, rukun jual beli adalah ijab dan 
qabul yang menunjukan pertukaran barang secara ridha, baik dengan 
ucapan maupun perbuatan.
44
 Rukun jual beli ada tiga yaitu sebagai 
berikut :  
1. Al-aqidani (orang yang berakad) 
2. Shigatul aqdi (lafadz ijab dan qabul) 
3. Mahalul aqdi (objek akad) 
b. Syarat Jual beli 
                                                             
43
 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia,2006), h.75 
44




 Suatu transaksi jual beli dikatakan sah apabila mmemenuhi 
syarat-syaratnya. Syarat syaratnya ini secara umum bertujuan untuk 
menghindari sengketa diantara manusia, melindungi kepentingan 
kedua belah pihak, menjamin bahwa jual beli yang dilakukan akan 
membawa kebaikan bagi kedua belah pihak dan tidak ada yang 
dirugikan. Diantara syarat-ssyarat jual beli yang berkaitan dengan 
rukun jual beli adalah sebagai berikut. : 
1. Al-aqidani (orang yang berakad) 
Pelaku akad disyaratkan orang yang berakal dan mumayyiz (dapat 
membedakan antara yang hak dan yang bathil). Akad jual beli 
tidak sah dilakukan oleh orang gila, orang mabuk, dan anak-anak 
kecil yang belum mumayyiz. 
Bagi orang gila yang terkadang sadar dan terkadang tidak sadar 
alias hilang akal, akad jual beli yang dilakukan saat sadar 
hukumnya tentu saja sah karna dilakukaan saat dalam keadaan 
sadar dan berakal, sedangkan saat tidak sadar atau hilang akal itu 
berarti tidak sah. 
45
 
Syarat bagi orang yang berakad selanjutnya adalah atas kehendak 
sendiri dan tidak ada unsur paksaan. 
2. Syarat Shigatul aqdi (ijab dan qabul) 
Ada beberapa hal yang disyaratkan dalam ijab dan qabul : 
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a. Qabul harus sesuai dengan ijab. Misalnya penjual mengatakan 
“ saya menjual buah jeruk ini seharga Rp. 22.000,- perkilo”. 
Lalu pembeli menjawab “ saya beli dengan harga Rp. 17.000,- 
perkilo”. Apabila antara ijab dengan qabul tidak sesuai, maka 
jual beli tidak sah. Sebaliknya apabila ijab qabul disetujuin 
maka  jual beli sah.  
b. Ijab dan qabul itu dilakukan dalam satu majelis.46 Artinya  
adalah para pihak yang berinteraksi berada dalam satu tempat 
secara bersamaan, atau berada dalam suatu tempat yang 
berbeda, namun keduanya saling mengetahui. Perbedaan 
tempat bias dianggap satu majeis atau satu lokasi dan waktu 
karena berbagai alasan.  
c. Tidak terpisah maksudnya adalah antara ijab dan qabul tidak 
terdapat pemisah yang menggambarkan adanya penolakan 
d. Tidak dikaitkan dengan sesuatu. Artinya akad tidak boleh 
dikaitkan dengan sesuatu yang tidak berhubungan dengan 
akad.
47
 Contoh : “kalau saya jadi beli handphone baru saya 
akan jual handphone lama saya ini” 
3. Syarat mahalul aqdi (objek akad) 
a. Barang yang dijadikan objek transaksi harus benar-benar ada 
dan nyata. Transaksi terhadap barang yang belum atau tidak ada 
tidak sah, seperti jual beli buah yang belum ada barangnya, jual 
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beli anak hewan yang masih berada dalam kandungan 
induknya. 
b. Hendaknya objek transaksi berupa barang yang bernilai, halal, 
dapat dimiliki, dapat disimpan dan dimanfaatkan sebagaimana 
mestinya serta tidak menimbulkan kerusakan.
48
 
c. Barang yang dijadikan objek transaksi merupakan milik sendiri. 
Maka tidaklah sah menjual barang orang lain dengan se-izin 
pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi 
miliknya. 
d. Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat tidaklah sah 
menjual binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap 
lagi. Barang-barang yang sudah hilang atau barang yang sulit 
diperoleh kembali karena samar, seperti seekor ikan jatuh ke 
kolam, tidak diketahui dengan pasti ikan tersebut sebab dalam 
kolam tersebut terdapat ikan-ikan yang sama.
49
 
c. Macam-Macam Jual Beli 
 Beberpa klarifikasi hokum jual beli yang terkait dengan syarat dan 
rukun jual beli yaitu
50
 : 
a. Jual beli sah dan halal 
Apabila syarat dan rukunnya terpenuhi maka hokum jual beli 
adalah mubah, jual beli yang diperbolehkan (mubah) adalah jual 
beli yang halal. Inilah hukum asal jual beli. 
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b. Jual beli sah tetapi haram 
Apabila jual beli tersebut melanggar larangan Allah SWT, 
seperti jual beli pada saat ibadah, sehingga melalaikan ibadah, 
jual beli dengan menghadang barang sebelum sampai di pasar, 
jual beli dengan menimbun barang hingga menimbulkan 
spekulasi, dan lain sebagainya. 
c. Jual beli tidak sah dan haram 
Apabila memperjual belikan benda yang dilarang oleh syara‟. 
Misalnya jual beli buah yang masih di pohon dan belum tampak 
hasilnya. 
d. Jual beli sah dan disunahkan 
Seperti jual beli dengan maksud menolong untuk meringankan 
beban orang lain dan sebagainya. 
e. Jual beli sah dan wajib 
Seperti menjual barang milik orang yang sudah meninggal untuk 
membayar hutangnya. 
d. Macam-Macam Jual Beli yang dilarang 
 Transaksi jual beli dikatakan tidak Islami atau dilarang dalam 
Islam bila tidak memenuhi syarat yang ditetapkan dalam fiqih dan 
terdapat pula larangan nabi padanya dan oleh karenanya hukumnya 
haram. Banyak sekali jual beli yang dilarang dalam Islam, menurut 





 Secara umum, barang yang diperual belikan disebut sebagai ma‟qid 
„alaih yaitu harta yang dijadikan alat pertukaran oleh orang yang 
berakad, yang biasa disebut mabi‟ (barang jualan) dan harga.
51
 Yang 
termasuk dalam jual beli  yang dilarang ini adalah sebagai berikut : 
1. Jual beli gharar 
Adalah jual beli yang mengandung unsur-unsur penipuan dan 
penghianatan, baik karena ketidak jelasan dalam objek jual beli 
atau ketidak pastian dalam cara pelaksanaannya. 
52
 jual beli ini 
dilarang karena dapat merugikan salah satu pihak yang berakad 
serta berdasarkan sabda Rasulullah SAW : 
 ِ
53
َِ َوَسلََّن َعْي بَْيِع اْلَحَصاِة َوَعْي بَْيِع اْلَغَزر ُ َعلَْي ِ َصلَّى َّللاَّ  ًَهَى َرُسىُل َّللاَّ
Artinya : “Dari Abu Hurairah, dia berkata, “ Rasulullah 
melarang jual beli hashat (sejauh lemparan batu) dan jual beli 
gharar” 
 
Alasan haramnya adalah tidak pasti dalam objek, baik barang atau 
uang cara transaksinya itu sendiri. Karena larangan dalam hal ini 
langsung menyentuh esensi jual bellinya, maka disamping hatram 
hukumnya transaksi itu tidak sah.  
2. Jual beli Mulamasah 
Yaitu jual beli secara sentuh menyentuh. Misalnya, seseorang 
menyentuh sebuah barang dengan tangannya, maka orang yang 
menyentuh tersebut harus membelinya. Jual beli seperti ini 
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dilarang oleh agama, karena mengandung unsur tipuan (akal-
akalan) dan kemungkinan dapat menimbulkan kerugian pada 
salah satu pihak. 
3. Jual beli mukhadarah 
Yaitu menjual buah yang belum matang atau siap panen, karena 
buah yang masih muda belum dipetik sangat rentan terkena hama, 
tetapi bila warna buahnya telah berubah menjadi kekuning-
kuningan atau kemerah-merahan dibolehkan. 
4. Jual beli yang tidak dapat diserahkan  
Maksudnya adalah jual beli terhadap barang yang tidak dapat 
diserahkan, contohnya yaitu jual beli burung yang ada di udara 
dan ikan yang ada di air dipandang tidak sah, karena jual beli 
seperti ini dianggap tidak ada kejelasan yang pasti. 
5. Jual beli barang yang tidak jelas (majhul) 
Menurut ulama hanafiyah, jual beli seperti ini adalah fasid, 
sedangkan menurut jumhur batal sebab akan mendatangkan 
pertentangan diantara manusia. 
6. Jual beli barang yang dihukumkan najis oleh Al-quran 
Yaitu jual beli terhadap barang-barang yang telah ditetapkan 
hukumnya oleh agama seperti arak, abi, dan berhala adalah 
haram. 




Yaitu menjual buah-buahan secara barter atau menjual kurma 
basah dengan kurma kering dengan ukuran yang sama. Jual beli 




e. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 
a. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 
 Adapun manfaat dan hikmah yang diperoleh dari transaksi 
jual beli adalah sebagai berikut : 
1. Jual beli yang dapat menata struktur kehidupan ekonomi 
masyarakat yang menghargai milik orang lain. 
2. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar 
kerelaan atau suka sama suka. 
3. Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang 
dagangannya dengan ikhlas dan menerima uang, sedangkan 
pembeli memberikan uang dan menerima barang dagangan 
dengan puas pula. Dengan demikian jual beli juga mampu 
mendorong untuk saling membantu antara keduanya dalam 
kebutuhan sehari-hari. 
4. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang 
yang (batil) 
5. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan 
6. Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dan rizki yang halal. 
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7. Dapat membina ketenangan,ketentraman, dan kebahagiaan bagi 
jiwa karena memperoleh rizki yang cukup dan menerima dengan 
ridha terhadap anugerah Allah SWT. 
8. Dapat menciptakan hubungan silahturahmi dan persaudaraan 
anntara penjual dan pembeli.
55
 
f. Etika Bisnis Islam Dalam Jual Beli 
 Dalam notulasi sejarah Islam, tercatat sahabat-sahabat 
nabi hasil didikan beliau yang memiliki harta kekayaan, seperti usman 
bin Affan, Abdurahman bin Auf dan Sa‟adbin Abi Waqqash ra. 
Mereka memanfaatkan hartanya semata-mata untuk menambah 
kedekatan dirinya kepada Allah Swt. Pembisnis muslim harus 
berpegang teguh pada etika Islam, karena ia mampu membuat 
pembisnis sukses dan maju. Agar menjadi orang yang sholeh dalam 
melakukan semua amal perbuatan dalam kapasitasnya sebagai 
khalifah di muka bumi yang mempunyai kelebihan disbanding dengan 
pembisnis yang lainnya. 
 Jika sisi keimanan mempunyai peran penting dalam 
muamalah, agar hasil sisi ini tampak buah hasilnya, maka harus 
dimanifestasikan dalam bentuk perilaku yang diperankan oleh 
pembisnis Muslim, yaitu dengan cara menggunakan seluruh batasan-
batasan etika, yang dapat disederhanakan seperti berikut.
56
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 Etika harus dimiliki jika seseorang ingin menjadi pembisnis 
seperti yang telah diajarkan Rasulullah SAW. Diantara etika bisnis 
Islam yang terpenting adalah sebagai berikut : 
1. Jujur 
 Diantara banyak kejujuran dalah seseorang pembisnis 
harus berkomitmen dalam jual belinya dengan berlaku terus 
terang dan transparan untuk melahirkan ketentraman dalam hati, 
sehingga Allah SWT memberikan keberkahan dalam 
muamalahnya, dan mengangkat derajatnya disurga ke derajat para 
nabi, dan orang-orang yang jujur dan orang-orang yang mati 
syahid. Diriwayatkan dari Abu Sa‟id dari nabi SAW, beliau 
bersabdaa sebagai berikut.  
هَذَ اءِ  ِذْيقِيَْي, َوالشُّ ُذْوِق األَِهْيُي َهَع الٌَّبِيِّْيَي, َوالصَّ  التَّاِجُز الصَّ
 Artinya : “pedagang yang jujur dan dapat dipercaya 
(kelak disurga) bersama para nabi, orang-orang yang jujur dan 
orang-orang yang mati syahid.” (HR.Tirmidzi)
57
 
 Bentuk kejujuran yang lain adalah, pembisnis dalam 
memasarkan barang dagangannya harus dijauhkan dari iklan licik dan 
sumpah palsu, atau memberikan informasi yang salah tentang barang 
dagangannya untuk menipu calon pembeli. Hal tersebut banyak kita 
jumpai dalam era sekaang ini, di media sosial banyak iklan yang 
mempromosikan barang dagangannya tertentu secara berlebihan, 
barang yang dipromosikan sangat berbeda dengan barang dagangan 
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yang dijual. Islam sangat menganjurkan umatnya agar berhati-hati dari 
perbuatan diatas, yang bias merusak pasar, menghilangkan 




 Salah satu bentuk amanah adalah seorang pembisnis harus 
amanah dalam takaran dan neraca, dia tidak boleh mengurangi barang-
barang orang lain, dan tidak boleh menakar dengan takaran yang tidak 
sesuai dengan takaran yang seharusnya. Allah Swt berfirman dalam 
QS Ar-RAhman ayat 9 : 
 َِ
59
 َوأَقِيُوىا اْلَىْسَى بِاْلقِْسِط َواَل تُْخِسُزوا اْلِويَشاى
Artinya : “dan tegakkanlah keseimbangan itu dengan adil dan 
janganlah kamu mengurangi keseimbangan itu.” 
 
 Diantara bukti amanah adalah seorang pembisnis harus 
menjelaskan dengan terus terang tentang harga barang dan laba yang 
diperolehnya, jika barang dagangannya dijual dengan menggunakan 
system bagi hasil. Selain itu, dia harus memberitahukan kepada 
pembelinya aib (cacat) barang dagangannya, seandainya memang ada 
aibnya, demi memenuhi hak seorang muslim dalam konsep nasihat. 
Namun demikian, sebagai pembisnis ada yang sangat berat untuk 
menjelaskan aib yang terdapat dalam barang dagangan mereka. Dalam 
keyakinan mereka, juga menjelaskan aib yang ada pada barang 
dagangannya itu hanya akan merusak dan menghancurkan 
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perdagangannya. Akan tetapi orang yang komitmen terhadap ajaran-
ajaran agamanya, tentu dia akan menyerahkan permasalahannya 
kepada Tuhan, dia tidak mengkhendaki kecuali apa yang di ridhoi 
oleh Allah SWT. 
 Menyamarkan aib lalu mengedarkannya tidak menambah 
rezeki, akan tetapi akan menghapus dan menghilangkan berkahnya. 
Harta benda tidak akan bertambah dengan cara khianat, sebagaimana 
tidak akan berkurang karena jujur. 
3. Toleransi 
 Toleransi adalah kunci rezeki dan jalan kehidupan yang 
mapan. Diantara manfaat toleransi adalah mudah berinteraksi, 
mempermudah muamalah dan mempercepat berputarnya modal. 
 Diantara bentuk toleransi adalah mempermudah dalam jual 
beli. Seorang pedagang tidak menaikan harga barang dagangaannya 
agar tidak menganiyaya saudara seagamadan tidak mempersulit 
kehidupannya. 
 Diantara bentuk toleransi yang lain adalah seorang pembisnis 
harus memiliki komitmen untuk memelihara hak-hak para rekannya. 
4. Memenuhi akad dan janji 
 Islam memerintahkan umatnya untuk memenuhi hak, 
menghormati janji dan seluruh kesepakatan lainnya. Allah SWT 






 يَا أَيُّهَا الَّذِ يَي آَهٌُىا أَْوفُىا بِاْلُعقُىد
 Artinya : “ Hai orang-orang beriman, patuhilah akad-akad.” 
 Agar seorang pembisnis bias memenuhi segala 
perjanjian yang telah disepakati, maka ia harus menjauhi lemahnya 
ingatan serta melemahnya semangat. Al-Quran telah menyebutkan 
kenyataan tersebut melalui perjajian yang ditetapkan oleh Allah SWT. 
Kepada Nabi Adam A.s, agar tidak mendekati pohon yang dilarang, 
akan tetapi dia lupa dan lemah. Sebagaimana firman Allah dalam Qs. 
Al-Thaha ayat 115 sebagai berikut. : 
61
 َولَقَ ْذ َعِهْذًَا إِلَٰى آَدَم ِهْي قَْبُل فٌََِسَي َولَْن ًَِجْذ لََُ َعْشًها
Artinya : “Dan sungguh telah kami pesankan kepada Adam dahulu, 
tetapi dia lupa dan kami tidak dapati kemauan yang kuat padanya.” 
  
 Islam menganjurkan umatnya untuk memenuhi akad selama 
tidak bertentangan dengan syariat pada saat disahkan, dengan 
menjauhi factor-faktor yang dapat membuat dirinya lupa dan 
melemahnya semangat. Cara untuk menetapkan akad dalam Islam 
beraneka ragam, sehingga mencakup akad secara tertulis. 
 Penetapan,penulisan,persaksian,pengambilan garansi untuk 
melindungi akad merupakan sebuah keharusan demi stabilitas 
transaksi, memenuhi hak, dan mencegah pintu percekcokan dan 
perselisihan antar pihak-pihak yang terkait. Allah SWT 
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mengecualikan perdagangan tunai, yang tidak diharuskan akad secara 
tertulis untuk mempermudah kepada para pembisnis dalam melakukan 
transaksi, karena perdagangan tunai berlangsung dalam waktu yang 
singkat. Menurut  As-Sarkhasi bahwa “Di balik anjuran untuk 




a. Memelihara harta, seperti mencegah perselisihan di antara dua 
pihak yang melakukan transaksi. 
b. Menghindari akad yang rusak. 
c. Menghilangkan keraguan. 
d. Mengingat dengan benar. 
2. Prinsip Muamalah dalam Kaidah fiKih Muamalah 
Kata prinsip diartikan sebagai asas, pokok, penting, permulaan, 
fundamental, dan aturan pokok. Sedangkan kata Muamalah berarti 
hukum yang mengatur hubungan antara manusia dengan manusia. 
Sebagai upaya mewujudkan kemaslahatan dalam kehidupan ekonomi, 
perlu dikembangkan beberapa instrumen ekonomi, agar muamalah 
tidak berkembang secara liar, keluar dari jalur dan rambu-rambu yang 
telah ditetapkan syar‟i, maka ulama membangun dhabith fiqih 
muamalah yang paling utama adalah sebagai berikut. 
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a. Prinsip Umum Muamalah 
Dalam fiqih muamalah, terdapat beberapa prinsip dasar yang harus 
diperhatikan, yaitu : 
1. Ta‟awun (tolong menolong) 
2. Niat / I‟tikad baik 
3. Adanya kepastian hukum  
 Setelah mengenal prinsip-prinsip dalam fiqih muamalat, ada prinsip 
dasar yang harus dipahami dalam interaksi ekonomi. Ada 5hal yang 
perlu diingat sebagai landasan setiap akan terjadinya transaksi 
ekonomi bagi seorang muslim. Ada 5 hal yang perlu diingat sebagai 
landasan tiap kali seorang muslim akan berinteraksi ekonomi. Kelima 
hal ini menjadi batasan secara umum bahwa transaksi yang dilakukan 
sah atau tidak. 5 syarat tersebut diantaranya 
63
: 
1. Maisir  
 Maisir sering dikenal dengan perjudian karena dalam praktik 
perjudian seseorang bias untung maupun merugi. 
2. Gharar 
 Semua transaksi yang masih belum jelas barangnya atau tidak 
berada dalam kuasanya alias di luar jangkauan bisa dimaksud 
dengan jual beli gharar. Bisa dikatakan bahwa konsep gharar: 
berkisar kepada makna ketidaktentuan suatu transaksi yang 
dilaksanaka, secara umum dapat dipahami sebagai berikut : 
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a. Suatu barang yang ditransaksikan itu berwujud atau tidak 
b. Suatu barang yang ditransaksikan itu mampu diserahkan atau 
tidak 
c. Transaksi itu dilaksanakan secara yang tidak jelas atau akad dan 
kontraknya tidak jealas, baik dari waktu pembayarannya, cara 
membayarnya, dan lain-lain. 
Misalnya membeli burung di udara atau ikan di dalam air atau 
membeli ternak yang masih di dalam kandungan induknya adalah 
transaksi yang mengandung gharar. 
3. Haram 
 Ketika objek yang diperjual belikan ini adalah haram, maka 
transaksi nya menjadi tidak sah. Misalnya jual beli khamr, dan lain-
lain. 
4. Riba  
 Riba, adalah penambahan pendapatan secara tidak sah antara lain 
dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama kualitas, 
kuantitas, dan waktu penyerahan. 
5. Bathil  
 Di dalam melakukan suatu transaksi, primsip yang harus dijunjung 
alah tidak ada kedzhaliman yang dirasakan oleh pihak-pihak yang 
telah terlibat. Semuanya harus sama-sama rela dan adil sesuai 
takarannya. Maka, dari sisi ini transaksi yang terjadi akan merekatkan 




hubungan yang selalu baik. Kecurangan, ketidak jujuran, menutupi 
cacat suatu barang, mengurangi timbangan adalah hal yang tidak 
dibenarkan. Atau hal-hal kecil seperti menggunakan barang tanpa izin, 
meminjam dan tidak bertanggung jawab atas kerusakan harus sangat 
diperhatikan dalam muamalah. 




a. Hukum benda: konsep harta, konsep hak, dan konsep tentang hak 
milik. 
b. Konsep umum akad: pengertian akad, unsure-unsur akad, macam-
macam akad 
c. Aneka macam akad transaksi muamalah: jual-beli, sewa-menyewa, 
utang piutang dan lainnya. 
 Berdasarkan prinsip-prinsip yang disebutkan diatas, para ulama 
fiqh membagi jenis muamalah sebagai berikut : 
a. Jenis muamalah yang hukum nya ditunjuk langsung oleh nash (Al-
Quran dan As-sunnah) denga memberikan batasan tertentu, karena 
Allah Ta‟ala mengetahui bahwa manusia suli untuk menemukan 
kebebasan hakiki dalam persoalan-persoalan seperti ini. 
b. Jenis muamalah yang tidak ditunjuk langsung oleh nash, tetapi 
diserahkan sepenuhnya kepada hasil ijtihad para ulama, sesuai 
dengan kreasi para ahli dalam rangka memenuhi kebutuhan umat 
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manusia sepanjang tempat dan zaman, serta  sesuai pula dengan 
situasi dan kondisi masyarakat itu sendiri. 
b. Prinsip Khusus Muamalah 
a. Prinsip keadilan 
Menurut islam adil merupakan norma paling utama 
dalam seluruh aspek perekonomian. Kebalikan sikap adail 
adalah dzolim, yaitu sifat yang dilarang Allah pada dirinya. 
Allah menyukai orang yang bersikap adil dan sangat tidak suka 
dengan kedzaliman, bahkan melaknatnya “ingatnya kutukan 




Salah satu ciri keadilan adalah tidak memaksa manusia 
membeli barang dengan harga tertentu, tidak boleh memonopoli, 
tidak boleh ada permainan harga, serta tidak boleh ada 
cengkraman orang yang bermodal kuat terhadap orang kecil 
yang lemah. 
Secara umum ketentuan Al-quran yang ada 
ketertarikannya dengan jual beli yang adil, tidak adanya 
penindasan dan dilarangnya kebencian terhadap suatu etnis 
membuat seseorang tidak adil. Karena prinsip jual beli yang adil 
ini merupaka ciri-ciri organisasi yang bertaqwa. 
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b. Suka sama suka 
Prinsip ini merupakan kelanjutan dari asas pemerataan, 
asas ini menyatakan bahwa setiap bentuk muamalah antar 
individu atau antar pihak harus berdasarkan kerelaan masing-
masing. Kerelaan disini dapat berarti kerelaan melakukan suatu 
bentuk muamalat, maupun kerelaan dalam menerima atau 
menyerahkan harta yang dijadikan objek dalam bentuk muamalat 
lainnya. Karena jual beli itu sah hanya dengan suka sama suka.
66
.  
c. Bersikap benar, amanah dan jujur 
1. Benar  
Benar adalah  merupakan cirri utama dari seorang 
mukmin, bahkan ciri yang ada di dalam diri Nabi Saw. Tanpa 
kebenaran, agama tidak akan tegak dan tidak akan stabil. 
Contoh nyata yag sering terjadi di dalam pasar saat ini adalah 
meluasnya tindakan dusta dan bathil, misalnya berbohong dan 
mempromosikan barang dan menetapkan harga, oleh sebab itu 
salah satu sifat pedagang yang di ridhai Allah adalah 
kebenaran. Karena dengan kebenaran akan mendatangkan 
berkah bagi penjual maupun pembeli itu sendiri. Jika keduanya 
bersikap benar dan mau menjelaskan kekurangan barang yang 
diperdagangkan maka keduanya akan mendapatkan 
keberkahan dari transaksi jual belinya. Namun jika keduanya 
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saling menutupiaib barang dagangan dan mendapatkan laba 
maka hilang lah keberkahan dari jual beli tersebut.
67
 
2. Amanah  
Yang dimaksud dari amanah adalah mengembalikan hak 
apa saja kepada pemiliknya, tidak mengambil sesuatu melebihi 
hak nya dan tidak mengurangi hak orang lain, baik berupa 
harga ataupun uang.  
Dalam berdagang dikenal dengan istilah “menjual dengan 
amanat” yang dimaksud dalam konteks ini adalah penjual 
menjelaskan ciri-ciri, kualitas , harga , cara penggunaan 
kepada pembeli tanpa melebih-lebihkannya.
68
 
3. Jujur  
 Selain benar dan amanat, seorang pedagang harus berlaku 
jujur, dilandasi agar orang lain mendapatkan kebaikan dan 
kebahagiaan sebagaimana ia menginginkannya dengan 
menjelaskan cacat barang dagangannya yang dia ketahui dan 
yang tidak terlihat oleh pembeli. 
4. Tidak Mubazir (boros) 
 Islam adalah agama yang memerangi kekikiran dan 
kebathilan. Islam melarang tindakan mubazir karena islam 
mengajarkan agar konsumen bersikap sederhana. Karena harta 
yang mereka gunakan akan dipertanggung jawabkan di hari 
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perhitungan, seperti dikatakan nabi saw “ tidak beranjak kaki 
seseorang pada hari kiamat, kecuali setelah ditanya empat hal, 
tentang hartanya, darimana diperolehnya dan kemana 
dibelanjakannya.?” 
5. Prinsip kasih saying 
 Islam mewajibkan mengasih sayangi manusia dan seorang 
pedagang jangan mengeruk keuntungan yang sebesar-
besarnya.  
 Islam ingin mengatakan dibawah naungan nnorma pasar, 
kemanusiaan yang besar menghormati yang keci;, yang kuat 
membantu yang lemah, yang bodoh belajar dari yang pintar, 
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